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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun
negatif tentang pekerjaannya. Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh lingkungan
kerja non fisk terhadap motivas intrinsik dan kepuasan kerja PT. Wibisana Marine
Adventure. Penelitian dilakukan di PT. Wibisana Marine Adventure dengan menggunakan
sampel sebanyak 48 orang, dengan teknik metode nonprobability sampling yang
didalamnya terdapat metode sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Jalur. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivas intrinsik. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
ketika lingkungan kerja non fisik yang diperoleh oleh karyawan meningkatkan motivasi
intrinsik, maka motivas intrinsik yang dirasakan oleh karyawan menjadi semakin kuat
sehingga berpotensi meningkatkan kepuasan kerja.

Kata kunci : lingkungan kerja non fisik, motivasi intrinsik, kepuasan kerja

ABSTRACT

Job satisfaction is a person's perspective both positive and negative about their work. The
purpose of the study was to examine the effect of the non-physical work environment on
intrinsic motivation and job satisfaction of PT. Wibisana Marine Adventure. 48 people used
as samples, with saturated sampling method. Data collected through interviews and
guestionnaires and analyzed using Path analysis. The results of this study found that the
non-physical work environment had a positive and significant effect on intrinsic motivation.
Non-physical work environment has a positive and significant effect on employee job
satisfaction. Intrinsic motivation has a positive and significant effect on employee job
satisfaction. The implication of the results of this study is that when the non-physical work
environment obtained by employees increases intrinsic motivation, the intrinsic motivation
felt by employees becomes stronger so that it has the potential to increase job satisfaction.
Keywords: non physical work environment, intrinsic motivation, job satisfaction
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PENDAHULUAN

Kepuasan karyawan dalam bekerja merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan oleh organisasi, perhatihan tersebut seperti memberikan kesempatan
untuk berkembang dan mengurangi tekanan dalam bekerja, sehingga karyawan
dapat merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan dan dapat meningkatkan
kinerja dari karyawan itu sendiri (Mahmud et al., 2015). Kabungaidze &
Mahlatshana (2015) menyatakan bahwa dengan adanya karyawan yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi, maka karyawan tersebut akan setia terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Naeem et al. (2015) menyatakan kepuasan kerja
sangat penting adanya dalam organisasi karena memiliki dampak yang
signifikan. Shurbagi (2015) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan cara
pandang seseorang balk yang bersifat positif maupun negatif tentang
pekerjaannya. Setigp individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nila yang berlaku pada dirinya (Hashim et al., 2015).
Kepuasan kerja merupakan faktor yang mendorong karyawan lebih tekun dalam
bekerja dan sekaligus sebagai motivasi dalam bekerja.

Motivas kerja merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk menjaga
semangat kerja sehingga nantinya dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan
agar lebih produktif (Veronica et al., 2018). Rendahnya kinerja karyawan dapat
disebabkan oleh masalah motivas di dalam suatu perusahaan (Cemal et al.,
2015). Faktor motivasi yang akan memengaruhi kinerja yang dimiliki seseorang
merupakan potensi, dimana seseorang belum tentu bersedia untuk mengerahkan
seluruh potensi yang dimilikinya untuk mencapa hasil yang optimal, sehingga
masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang karyawan mau
menggunakan seluruh  potensinya.  Rendahnya kinerja karyawan dapat
disebabkan oleh masalah motivass di dalam suatu perusshaan (Celep &
Yilmazturk, 2015). Organisas harus memotivas karyawannya untuk kinerja
terbaik atau untuk mencapal tujuan organisasi, bahkan motivas adalah aat
terbaik untuk meningkatkan kinerja (Hashim et al., 2015).

Kepuasan kerja mempunyai peran penting dalam rangka mendukung
tercapainya kinerja yang bak sesuai dengan standar kinerja dan tujuan
perusahaan. Kepuasan kerja ditentukan oleh beberapa faktor pokok yang salah
satunya adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan
sangat penting untuk diperhatikan pihak mangjemen (Raziq & Maulabakhsh,
2015). Lingkungan kerja sangat berperan penting dalam menciptakan suatu
dorongan atau motivasi kepada karyawan agar dapat bekerja lebih baik dalam
mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan
kinerja dan kepuasan kerja. jenis lingkungan kerja dibagi menjadi lingkungan
kerja fislk seperti lingkungan tempat kerja dan lingkungan non fisik seperti
suasana kerja (Puangyoykeaw & Nishide, 2015).

Izzah et al. (2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan berkaitan dengan hubungan kerja seperti hubungan dengan atasan,
sesama rekan kerja, atau hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja juga
merupakan faktor yang dapat memotivas karyawan dalam bekerja. Aspek - aspek
yang berpengaruh terhadap motivas kerja, yakni rasa aman dalam bekerja,
mendapat gaji yang adil dan kompetitif, lingkungan kerja yang menyenangkan,
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penghargaan atas prestas kerja, dan perlakuan yang adil dari mangemen.
Kenyamanan lingkungan kerja seperti adanya keharmonisan dalam bekerja dapat
memicu motivas kerja pegawai untuk bekerjalebih baik sehingga pekerjaan akan
dicapal secaramaksimal.

Hasil Penelitian Setyadi et al. (2015) menemukan lingkungan kerja non
fiskk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Suwarsito
(2016) menemukan lingkungan kerja non fisik secara signifikan berpengaruh
terhadap motivas kerja karyawan Wahana Visi Indonesia. Pangarso &
Ramadhyanti (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Eka et al. (2016) menyatakan
hasil dari penelitiannya bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Telkom Indonesia Witel Jatim.
Handy & Riana (2018) dalam penelitiannya menyatakan Motivasi intrinsik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai
di dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada. Widyaputra & Dewi (2018)
dalam penelitiannya menunjukan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian motivasi intrinsik yang baik kepada karyawan dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaaannya.

Tabel 1.
Tingkat Absensi Kerja PT. Wibisana Marine Adventure Periode Januari —
Desember 2018
Bulan Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Presentas
Tenaga Hari hari kerja  absensi hari kerja Absensi
Kerja Kerja  seharusnya (hari) senyatanya (%)
(orang) (hari) (hari) (hari)

A B C D=BxC E F=D-C G=E:Dx100%
Januari 44 26 1144 35 1118 3,04
Februari 44 24 1056 34 1032 3,27
Maret 44 25 1100 36 1075 3,27
April 44 26 1144 35 1118 3,04
Mei 45 25 1125 34 1100 3,02
Juni 45 26 1170 35 1144 2,95
Juli 46 26 1196 36 1170 3,01
Agustus 47 25 1175 35 1150 2,97
September 50 25 1250 34 1225 2,72
Oktober 50 26 1300 36 1274 2,72
November 48 24 1152 34 1128 2,94
Desember 48 25 1200 36 1175 3,00

Jumlah 303 14012 420 13709 35,95
Rata-rata 3,05

Sumber : Data Diolah, 2019
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Penelitian ini dilakukan di sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pariwisata, khususnya penyedia jasa atraksi. Perusahaan ini bernama PT.
Wibisana Marine Adventure. Lokas perusahaan ini berada di daerah Tanjung
Benoa, Badung, Bali. Perusahaan ini memiliki 48 karyawan yang tersebar di
sepuluh departemen. Berdasarkan hasil wawancara dengan mangjer perusahaan
bahwa pada tahun 2018 hingga 2019 terdapat masalah yang dialami perusahaan
terkait motivasi dan kepuasan kerja. Data yang diperoleh dari perusahaan berupa
data tingkat absensi yang ditunjukkan pada Tabel 1. dan data keluhan pelanggan
yang ditunjukkan padatabel 2.

Tabel 1. mengindikasikan rendahnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan
melalui data absens, dapat dijelaskan bahwa absensi karyawan PT. Wibisana
Marine Adventure januari — desember 2018 cenderung berfluktuasi dimana rata —
rata tingkat absensi karyawan sebesar 3,05 persen. Apabila dilihat dari jumlah
karyawan, maka tingkat absensi tergolong tinggi karena jumlah karyawan pada
PT. Wibisana Marine Adventure adalah sebanyak 48 orang.

Tabd 2

Data Keluhan Pelanggan PT. Wibisana Marine Adventure
Tipe Keluhan Pelanggan

Bulan Kurangnya Kurangnya Rendahnya Kepedulian
kualitas pelayanan pengetahuan bahasa ketepatan waktu karyawan
(orang) Inggris (orang) pelayanan (orang) (orang)
Januari 1 0 1 0
Februari 0 2 1 1
Maret 2 1 6 2
April 2 0 3 1
Mei 3 1 7 3
Juni 2 3 2 1
Juli 1 0 2 2
Agustus 3 2 4 2
Total 13 8 26 12

Sumber : Data Diolah, 2019

Tabel 2. mengindikasikan rendahnya motivasi intrinsik melalui data keluhan
pelanggan yang datang ke PT. Wibisana Marine Adventure berdasarkan
kurangnya kualitas pelayanan, kurangnya pengetahuan bahasa Inggris, rendahnya
ketepatan waktu pelayanan, dan kepedulian karyawan. Tota keluhan selama
delapan bulan terakhir sebanyak 59 keluhan, keluhan terbesar terdapat pada
rendahnya ketepatan waktu pelayanan yang dirasakan oleh pelanggan.

Hal yang sebaliknya terjadi pada lokas penelitian di PT. Wibisana Marine
Adventure, terlinat kepuasan kerja karyawannya masih kurang sehingga
mengganggu kinerja pelayanan karyawan. Rendahnya kepuasan kerja karyawan
dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan mangjer dari PT. Wibisana
Marine Adventure mengenai indikasi kepuasan kerja karyawan, dimana dalam
satu bidang salah satu karyawan merasa kurang nyaman atas tindakan karyawan
lain yang biasanya memberikan beban kerja yang lebih. Pihak perusahaan harus
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memperhatikan kondis ini agar kinerja yang diberikan karyawan kepada
perusahaan tidak terganggu dan dapat berjalan dengan optimal.

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah mengetahui
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap motivas intrinsik di PT. Wibisana
Marine Adventure, pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja
di PT. Wibisana Marine Adventure dan pengaruh motivas intrinsik terhadap
kepuasan kerjadi PT. Wibisana Marine Adventure

Penelitian ini didasari oleh teori pertukaran sosia (exchange theory), teori
pertukaran sosial adalah teori yang paling penting untuk memahami perilaku
seseorang di tempat kerja. Hande et al. (2015) mengemukakan bahwa hubungan
di tempat kerja memiliki unsur-unsur dari teori pertukaran sosial. Seorang
pemimpin perusahaan yang mengetahui keinginan karyawan dan dapat
menjelaskan apa yang akan diperoleh jika hasil kerjanya sesuai dengan harapan
seperti memberikan imbalan yang sebanding dengan kinerjanya, maka karyawan
akan berusaha untuk menunjukan kinerjanya yang baik secara maksimal. Teori ini
menjelaskan ketika pemimpin mengetahui apa yang masing-masing karyawan
butuhkan dalam mencapai kinerja maksimal. Setyadi et al. (2015) menemukan
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Suwarsito (2016) menemukan lingkungan kerja non fisik secara signifikan
berpengaruh terhadap motivas kerja karyawan Wahana Visi Indonesia. Handy &
Riana (2018) dalam penelitiannya menyatakan lingkungan kerja non fisik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi intrinsik pada
pegawal di dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada.

Hi:  Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik karyawan.

Jain & Kaur (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa beban kerja,
setres, lembur, kelelahan, kebosanan adalah beberapa faktor untuk meningkatkan
ketidak puasan kerja. Pada fasilitas kondisi kerja yang baik sisi lain, penyegaran
dan fasilitas rekreas, kesehatan dan keselamatan, menyenangkan di tempat kerja
meningkatkan tingkat kepuasan kerja. Osibanjo et al. (2015) menemukan bahwa
menyediakan lingkungan kerja yang kondusif, cukup terjamin dan memastikan
menyeimbangkan pekerjaan dengan keluarga dan memastikan bahwa beban
pekerjaan tidak melebihi batas.

Pangarso & Ramadhyanti (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja
non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Eka et al.
(2016) menyatakan hasil dari penelitiannya bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Telkom
Indonesia Witel Jatim. Handy & Riana (2018) menyatakan lingkungan kerja non
fissk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai di dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada.

H2:  Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Motivas dalam cangkupannya secara intrinsik dan ekstrinsik merupakan
faktor penting dalam menentukan kepuasan dan kinerja karyawan. Ibrahim &
Brobbey (2015) menyatakan tentang motivasi, dimana motivas ini bersifat
individual karena kebutuhan individu berbeda-beda dan oleh karena itu harus
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ditargetkan pada kebutuhan individu dan kelompok secara intrinsik yang akan
lebih memuaskan karyawan dalam bekerja. Guritno & Prabowo (2016)
menyatakan bahwa dalam penelitiannya pada karyawan PT JHOS GF Semarang
bahwa semakin tinggi motivas instrinsik yang dimiliki karyawan makan akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaannya. Bahrulmazi &
Thiam (2015) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara motivas
intrinsik terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian Sariningtyas (2016) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
positif antara motivas intrinsik terhadap kepuasan kerja. Taufig (2016)
menyatakan bahwa motivas intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Handy & Riana (2018) dalam penelitiannya menyatakan Motivasi
intrinsik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai di dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada. Widyaputra & Dewi
(2018) dalam penelitiannya menunjukan bahwa motivas intrinsik memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian motivas intrinsik yang baik kepada karyawan dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaaannya.
Hs: Motivas intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

kerja karyawan.

Motivas
Intrinsik (Y1)

Lingkungan
KerjaNon Fisik
(X)

Kepuasan Kerja
(Y2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
lingkungan kerja non fisik, motivas intrinsik, dan kepuasan kerja. Hubungan
antara variabel tersebut dapat dilihat ketika lingkungan kerja non fisik mampu
meningkatkan kepuasan kerja melalui motivas intrinsilk pada masing-masing
karyawan. Hubungan tersebut juga berkaitan dengan teori pertukaran sosial
dimana terciptanya lingkungan kerja non fisik yang bak berupa terciptanya
hubungan yang balk antara atasan dan bawahan, hubungan yang baik antara
sesama rekan kerja mampu meningkatkan motivas yang dimiliki karyawan,
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sehingga memberikan timbal balik yang positif terhadap kepuasaan kerja
karyawan yang semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Lokas penelitian bertempat di PT. Wibisana Marine Adventure di Tanjung
Benoa, Badung, Bali. Alasan yang melatar belakangi peneliti melakukan
penelitian di PT. Wibisana Marine Adventure adalah adanya akses yang
memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT.
Wibisana Marine Adventure yang terdiri dari karyawan Office, Guest Relation
Officer (GRO), Marketing, Diving, Watersport, Adventure, Jetski, Kitchen, Glass
Buttom Boat (GBB), Driver, Cleaning Service. Obyek dalam penelitian ini adalah
Lingkungan kerja non fisik, Motivasi intrinsik, dan Kepuasan Kerja karyawan PT.
Wibisana Marine Adventure. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah
Lingkungan kerja non fisik (X). Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah
Motivasi intrinsik (Y1) dan kepuasan kerja (Y 2).

Kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah sikap positif maupun negatif
individu terhadap suatu pekerjaan yang dilakukannya serta dikatakan juga sebagai
perasaan karyawan mengenal senang atau tidaknya mereka terhadap pekerjaan
tersebut. Puangyoykeaw & Nishide (2015) menyatakan indikator yang digunakan
untuk mengukur lingkungan kerja non fisik adalah 1) Pekerjaan itu sendiri (Y21)
adalah seberapa besar pekerjaan itu dapat memberikan kepuasan bagi pekerjaitu
sendiri. Diukur dari perseps responden pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan
kemampuan karyawan pada PT. Wibisana Marine Adventure. 2) Gagji (Y22)
merupakan persepsi tentang balas jasa yang diterima sesuai dengan harapan.
Diukur dari persepsi responden gaji yang didapatkan sesuai dengan pekerjaan
pada PT. Wibisana Marine Adventure. 3) Atasan (Y 2.3) merupakan kemampuan
untuk memberikan arahan serta motivasi kepada karyawan. Diukur dari persepsi
responden atasan mampu memberikan arahan serta motivasi pada PT. Wibisana
Marine Adventure. 4) Promosi (Y24) adalah kesempatan setiap karyawan untuk
dapat menalkan jenjang karirnya. Diukur dari persepsi responden atasan
memberikan peluang untuk memberikan promosi karyawan pada PT. Wibisana
Marine Adventure. 5) Rekan kerja (Y25) yaitu polainteraks yang terjalin dengan
baik antar individu dengan rekan kerja dalam suatu organisasi. Diukur dari
perseps responden memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja pada PT.
Wibisana Marine Adventure.

Motivas intrinsik dalam penelitian ini adalah pendorong kerja yang
bersumber dari dalam diri pekerja sebaga individu, berupa kesadaran mengenai
pentingnya pekerjaan yang dilaksanakan. Wing, dalam Handy (2018) menyatakan
ada tiga indikator motivas intrinsik, antara lain; Pencapaian hasil tugas (Y 1.1),
Kepuasan individu (Y 1.2), Keikutsertaan anggota pada setiap aktivitas perusahaan
(Y13).

Lingkungan kerja non fisik dalam penelitian ini adalah semua keadaan yang
berkaitan dengan hubungan pekerjaan seperti hubungan dengan atasan, sesama
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rekan kerja, atau hubungan dengan bawahan. DeStefano et al. (2006) menyatakan
indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerja non fisik adalah
sebagal berikut 1) Prosedur kerja (X11) merupakan rangkaian tata pelaksanaan
kerja yang diatur secara beruntun, sehingga terbentuk urutan kerja secara
bertahap dalam menyeesaikan suatu pekerjaan. 2) Standar kerja (X12) adalah
persyaratan tugas, fungsi atau perilaku yang ditetapkan oleh pemberi kerja
sebagal sasaran yang harus dicapai oleh seorang karyawan. 3) Pertanggung
jawaban supervisor (Xi13) adalah tanggung jawab seorang supervisor untuk
menyusun tugas karyawan agar dapat dikerjakan secara efektif dan adil. 4)
Kegelasan tugas (Xi14) adalah sgjauh mana pekerjaan itu menuntut
diselesaikannya seluruh potongan kerja secara utuh dan dapat dikenali oleh
karyawan. 5) Sistem penghargaan (reward system) (X15) adalah sebuah program
yang digunakan untuk mengenali prestasi individual karyawan, seperti
pencapaian sasaran atau proyek atau penggunaan ide-ide kreatif. 6) Hubungan
antar karyawan (X16) yaitu hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan
tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja.

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan secara
langsung dari objek penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara dengan
beberapa karyawan PT. Wibisana Marine Adventure. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Wibisana Marine Adventure sebanyak 48
orang yang terbagi dalam delapan departemen. Metode yang digunakan dalam
penentuan sampel adalah metode sampling jenuh. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Wawancara dan Kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wibisana Marine Adventure merupakan sebuah perusahaan swasta yang
bergerak dibidang penyedia jasa pariwisata yang berbasis pada atraksi pariwisata,
yang berdiri sgjak tahun 2005. Perusahaan ini beralamat di Jalan Pratama, Margi
Pemuunan, Tanjung Benoa, Badung, Bai. Awa mula tercetusnya Wibisana
Marine Adventure diawali dengan bertemunya Bapak | Made Suryana yang
merupakan pemilik perusahaan dengan investor yang berkewarganegaraan
Inggris. Wibisana Marine Adventure memiliki beberapa jenis permainan yang
ditawarkan, yaitu: Glass Bottom Boat, Shorkelling, Diving, Banana Boat, Fly
Board, Parasailing Adventure, Fly Fish, Wibi Wake Siding, Jetski, Scawalker.

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat jumlah karyawan PT. Wibisana Marine
Adventure yang di jadikan sampel sebanyak 48 orang. Jika di lihat dari jenis
kelamin, jenis kelamin laki-laki mendominas dalam penelitian ini yaitu sebanyak
36 orang dengan presentase sebesar 75 persen, sedangkan sisanya perempuan
sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 25 persen. Hal ini dikarenakan
beban kerja yang ada di PT. Wibisana Marine Adventure. Jika dilihat dari usia,
responden yang memiliki usia antara 21 - 30 tahun mendominasi dengan
presentase sebesar 56,25 persen, sedangkan untuk kelompok usia terendah yaitu
pada usia >30 tahun dengan persentase 20,83 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan di PT. Wibisana Marine Adventure didominasi oleh karyawan dengan
usiayang sangat produktif yaitu 21 — 30 tahun.
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Jika di lihat dari tingkat pendidikan, responden yang memiliki tingkat
pendiddikan terakhir SMA sebanyak 35 orang dengan persentase 72,92 persen,
Diploma sebanyak 8 orang dengan persentase 16,67 persen. Dan kelompok
pendidikan S1 memiliki tingkat responden sebanyak 5 orang dengan persentase
10,42 persen. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan di PT. Wibisana Marine
Adventure sebagian besar berpendidikan SMA yang merupakan karyawan pada
jabatan pengoperasian permainan, karena pada jabatan ini tidak diperlukan tingkat
pendidikan yang tinggi.

Tabed 3.
Karakteristik Responden
No Variabel Klasifikasi Jumlah - Persentase
(orang) (%)
Jenis Laki — Laki 36 75.00
1 Kelamin Perempuan 12 25.00
Jumlah 48 100
17-20 Tahun 11 22.92
2 Usia 21-30 Tahun 27 56.25
>30 Tahun 10 20.83
Jumlah 48 100
- SMA 35 72.92
3 Pfgrda'ft'w'i‘f‘” Diploma 8 16.67
S1 5 10.42
Jumlah 48 100
Sumber : Data Diolah, 2019
Tabd 4.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Instrumen Pearson
Correlation
X1 0,884
X2 0,909
. . . X3 0,892
1 Lingkungan KerjaNon Fisik (X) x4 0.883
X5 0,906
X6 0,793
Y1.1 0,959
2. Motivasi Intrinsik (Y1) Y12 0,924
Y1.3 0,958
Y21 0,847
. Y2.2 0,922
3. Kepuasan Kerja (Y2) v23 0.873
Y24 0,939
Y25 0,842

Sumber : Data Diolah, 2019

Dapat dinyatakan pada Tabel 4. bahwa seluruh instrumen variabel
penelitian berupa lingkungan kerja non fisik, motivasi intrinsik dan kepuasan
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kerja telah memenuhi syarat uji validitas yang dimana nilai skor total pearson
correlation masing-masing instrumen berada diatas 0,30 dan mimiliki nilai
signifikans yang lebih kecil dari 5 persen (0,05), maka instrumen layak
digunakan menjadi alat ukur variabel-variabel tersebut.

Tabel 5.
Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha
1 Lingkungan Kerja Non Fisik(X) 0,938
3. Motivas Intrinsik (Y1) 0,941
4. Kepuasan Kerja (Y2) 0,930
Sumber : Data Diolah, 2019

Tabel 5. ditampilkan uji reliabilitas pada masing-masing variabel berada
pada titik diatas 0,60 yang ditunjukkan pada hasil cronbach’s alpha, maka dapat
dikatakan seluruh instrumen telah memenuhi syarat reliabilitas

Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik

Proporsi Jawaban
Responden Jumlah  RA& kiiteria
(orang) Rata

1 2 3 4 5

No Pernyataan

Saya bekerja sesuai dengan
1 prosedur kerja yang telah 2 2 21 16 7 168 3.50 Baik
diatur secara berurutan
Saya bekerja sesuai dengan
standar kerja yang
diberikan agar mencapai
tujuan perusahaan.
Perusahaan menyusun
tugas  karyawan  agar
pekerjaan dapat dikerjakan
secara adil.
Saya mampu melaksanakan
4 pekerjaan berdasarkan 3 2 18 16 9 170 354 Baik
intruks dari atasan.
Perusshaan ~ memberikan
penghargaan untuk
mengenali prestasi
karyawan.
Hubungan antar karyawan
6 pada perusahaan berjalan 1 5 20 13 9 168 3.50 Baik

harmonis.

2 1 24 12 9 169 3.52 Baik

1 4 22 13 8 167 3.48 Baik

1 2 28 9 8 165 3.44 Baik

Rata-rata 3,50 Baik

Sumber : Data Diolah, 2019

Variabel lingkungan kerja non fiskk yang memiliki rata-rata terendah
adalah pernyataan “Perusahaan memberikan penghargaan untuk mengenali
prestasi karyawan.”, diperoleh nila rata-rata sebesar 3,44 yang masuk kriteria
baik, tetapi memiliki nila ratarata yang rendah dibandingkan dengan
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pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden menganggap
Perusahaan belum memberikan penghargaan untuk mengenali prestasi karyawan.
Variabel lingkungan kerja non fisk yang memiliki rata-rata tertinggi adalah
pernyataan “Saya mampu melaksanakan pekerjaan berdasarkan intruksi dari
atasan.”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,54 yang masuk kriteria baik, ini
berarti secara umum responden mampu melaksanakan pekerjaan berdasarkan
intruksi dari atasan.

Tabel 7.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Motivas Intrinsik

Proporsi Jawaban

Responden Rata- o
No Pernyataan (orang) Jumlah Rata Kriteria
1 2 3 4 5
Saya diberi kesempatan
berpartisipasi dalam Cuku
1 mencapa tujuan yang 2 10 17 12 7 156 3.25 . atp
optimal.
Organisasi memberikan
promosi untuk kinerja Cukup
2 pegawai. 0 14 17 11 6 153 3.19 K uat
Organisas ini memotivasi
pegawai_ der_wgan Cuku
3 memberikan  pelatihan 2 s 21 12 7 160 3.33 P
untuk keberhasilan Kuat
pegawai.
Rata-rata 3,26 C}é’l'j;’tp

Sumber : Data Diolah, 2019

Variabel motivas intrinsk yang memiliki ratarata terendah adalah
pernyataan “Organisasi memberikan promosi untuk kinerja pegawai.”, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,19 yang masuk kriteria cukup kuat, tetapi memiliki nilai
ratarrata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti
secara umum responden menganggap Organisasi belum memberikan promosi
untuk Kinerja pegawai. Variabel motivas intrinsik yang memiliki ratarata
tertinggi adalah pernyataan “Organisasi ini memotivasi pegawa dengan
memberikan pelatihan untuk keberhasilan pegawai”, diperoleh nila rata-rata
sebesar 3,33 yang masuk kriteria cukup kuat, ini berarti secara umum responden
menganggap Organisasi ini memotivasi pegawai dengan memberikan pelatihan
untuk keberhasilan pegawai.

Variabel kepuasan kerja pada Tabel 8. yang memiliki rata-rata terendah
adalah pernyataan “Saya merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukan”,
diperoleh nila rata-rata sebesar 3,10 yang masuk kriteria cukup tinggi, tetapi
memiliki nilai ratarrata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang
lainnya ini berarti secara umum responden belum merasa puas dengan pekerjaan
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yang dilakukan. Variabel kepuasan kerja yang memiliki rata-rata tertinggi
adalah pernyataan “Saya merasa puas dengan situasi kerja”, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,33 yang masuk kriteria cukup tinggi, ini berarti secara umum
responden merasa puas dengan situasi kerja.

Tabel 8.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kepuasan Kerja

Proporsi Jawaban
Responden Rata-

No Per nyataan (orang) Jumlah Rata Kriteria
1 2 3 4 5

1 Saya merasa puas dengan Cukup

situasi kerja. 2 4 23 14 5 160 3.33 Tinggi

Saya merasa puas atas

2 promos yang dilakukan %Jrl](uﬁ
oleh perusahaan. 1 8 2 14 3 154 321 99
Saya merasa puas dengan

3 rekan kerja yang ada di _CI_:iunkupi)
perusahaan. 1 8 20 15 4 157 327 99

4 Saya merasa puas dengan Cukup
atasan. 0 7 28 10 3 153 319 Tinggi

5 Saya merasa puas dengan Cukup
pekerjaan yang dilakukan. 1 8 27 9 3 149  3.10 Tinggi

Rata-rata 3,22 Cpkup
Tinggi

Sumber : Data Diolah, 2019

Tabe 9.
Uji Normalitas
Per samaan K olmogor ov-Smirnov Z
Substruktur 1 0,347
Substruktur 2 0,787

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan one-sample kolmogorov-
smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel 9. tersebut menunjukkan bahwa
besarnya nilai kolmogorov-smirnov adalah sebesar 0,347 dan 0,787. dapat
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan Tabel 10. tersebut ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dari pada itu model regresi
bebas dari ggaa multikoleniaritas.

Berdasarkan Tabel 11. tersebut, ditunjukkan bahwa masing-masing model
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute error, maka dari itu,
penelitian ini bebas dari gejaa heteroskedastisita.
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Tabe 10.
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

M odel
Tolerance VIF
'Ei'g?(kunga” KerjaNon 0.632 1,582
Substruktur2
Motivas Intrinsik 0.632 1.582
Sumber : Data Diolah, 2019
Tabd 11.
Uji Heter oskedastisitas (Uji Glesjer)
Persamaan M odel T Sig.
Substruktur1  Lingkungan KerjaNon Fisik -0.141 0.888
Lingkungan Kerja Non Fisik 1.160 0.136
Substruktur 2
Motivas Intrinsik 0.021 0.983

Sumber : Data Diolah, 2019

Tabd 12.
Hasil Analisis Jalur Pada Struktur 1
. T Sig.
Standar dized
M odel Unstandar dized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.453 1.455 1686  0.099
Lingkungan Kerja
Non Fisik 0.349 0.067 0.607 5.174 0.000
R2 10,368

Sumber : Data Diolah, 2019

Variabel lingkungan kerjanon fisik memiliki koefisien sebesar 0,607 berarti
lingkungan kerja non fissk memiliki pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik.

Variabel lingkungan kerja non fisk pada Tabel 13. memiliki koefisien
sebesar 0,307 berarti lingkungan kerja non fisk memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Variabel motivasi intrinsik memiliki koefisien sebesar
0,454 berarti motivas intrinsik memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Lingkungan kerja non fisik memiliki nilai Beta sebesar 0,607 dan nilai
Sig. sebesar 0,000, maka dapat dikatakan Hi diterima karena nilai Sig. 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat diartikan lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivas intrinsik, dengan kata lain semakin baik
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lingkungan kerja non fisk maka motivasi intrinslk PT. Wibisana Marine
Adventure akan semakin meningkat. Sehingga hipotesis pertama diterima.

Tabd 13.
Hasll Analisis Jalur Pada Struktur 2
Unstandar dized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
M odel

B Std. Error Beta
(Constant) 5.455 1.820 2.997 0.004
Lingkungan Kerja Non
Fisik 0.231 0.103 0.307 2243  0.030
Motivasi Intrinsik 0.594 0.179 0.454 3319  0.002
R? - 0.469

Sumber : Data Diolah, 2019

Lingkungan kerja non fisik memiliki nilai Beta sebesar 0,307 dan nilai
Sig. sebesar 0,030, maka dapat dikatakan Hx diterima karena nilai Sig. 0,030<
0,05. Dengan demikian dapat diartikan lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan kata lain semakin baik
lingkungan kerja non fissk maka kepuasan karyawan PT. Wibisana Marine
Adventure akan semakin meningkat. Sehingga hipotesis kedua diterima
Motivas intrinsik memiliki nilai Beta sebesar 0,454 dan nilai Sig. sebesar 0.002,
maka dapat dikatakan Hsz diterima karena nila Sig. 0.002 < 0,05. Dengan
demikian dapat diartikan motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan kata lain apabila Motivasi Intrinsik meningkat
maka kepuasan karyawan PT. Wibisana Marine Adventure akan semakin
meningkat. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

Perhitungan nilai koefisien determinasi total didapatkan sebesar 0,664,
maka kesmpulannya adalah 66,4 persen variabel kepuasan karyawan PT.
Wibisana Marine Adventure dipengaruhi oleh lingkungan kerja non fisik, dan
motivas intrinsik, sedangkan sisanya 33,6 persen dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian atau diluar model penelitian

Tabel 14.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Lingkungan Kerja Non
Fisik(X), Terhadap Motivas Intrinsik (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2).

Pengaruh variabel Pengaruh Pengaruh tidak Pengaruh Total
langsung langsung melalui Y1
X-VY1l 0,607 0,607
Y1-Y2 0,454 0,454
X-Y2 0,307 0,276 0,583

Sumber : Data Diolah, 2019
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Penelitian yang dilakukan di PT. Wibisana Marine Adventure mengenai
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap motivas intrinsik, maka
didapatkan hasil lingkungan kerja non fissk memiliki pengaruh langsung
terhadap motivas intrinsik dengan persentase sebesar 0,607 atau 60,7 persen.
Penelitian yang dilakukan di PT. Wibisana Marine Adventure mengenai
pengaruh motivas intrinsik terhadap kepuasan kerja, maka didapatkan hasil
motivas intrinsik memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja dengan
persentase sebesar 0,454 atau 45,4 persen.

Penelitian yang dilakukan di PT. Wibisana Marine Adventure mengenai
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja, maka didapatkan
hasil lingkungan kerja non fisk memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja dengan persentase sebesar 0,307 atau 30,7 persen. Penelitian yang dilakukan
di PT. Wibisana Marine Adventure mengena pengaruh total lingkungan kerja non
fisik dan motivasi intrinsik terhadap kepuasan kerja, maka didapatkan hasil bahwa
lingkungan kerja non fissk memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
melalui motivas intrinsk terhadap kepuasan kerja dengan nila koefisien
masing-masing sebesar 0,307 dan 0,276, sehingga besaran pengaruh totalnya
adalah 0,583 atau 58,3 persen.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivas intrinsik,
dengan kata lain semakin baik lingkungan kerja non fisik PT. Wibisana Marine
Adventure, maka semakin tinggi tingkat motivasi intrinsik PT. Wibisana Marine
Adventure. Sehingga hipotesis pertama diterima. Penerapan lingkungan kerja non
fisikk seperti adanya pelayanan terhadap karyawan dari segi keselamatan dalam
bekerja akan membuat karyawan merasa aman dan nyaman sehingga dapat
memotivasi diri pegawai secara intrinsik untuk menyelesaikan pekerjaan. Sikap
kepemimpinan dan hubungan kerja karyawan yang merupakan bagian dari
lingkungan kerja non fisik karyawan dapat membentuk motivas intrinsik yang
ada dalam diri karyawan saat melaksanakan pekerjaannya.

Setyadi et al. (2015) menemukan lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Suwarsito (2016) menemukan
lingkungan kerja non fisik secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan Wahana Vis Indonesia. Sentosa & Riana (2018) dalam penelitiannya
menyatakan lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivas intrinsik pada pegawai di dinas pendapatan Daerah Badung
Mangusada.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan kata
lain semakin baik lingkungan kerja non fissk maka kepuasan karyawan PT.
Wibisana Marine Adventure akan semakin meningkat. Sehingga hipotesis kedua
diterima. Hal ini sgaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jain & Kaur
(2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa beban kerja, setres, lembur,
kelelahan, kebosanan adalah beberapa faktor untuk meningkatkan ketidak puasan
kerja. Pada fasilitas kondis kerja yang baik sisi lain, penyegaran dan fasilitas
rekreas, kesehatan dan kesdlamatan, menyenangkan di tempat kerja
meningkatkan tingkat kepuasan kerja.
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Osibanjo et al. (2015) menemukan bahwa menyediakan lingkungan kerja
yang kondusif, cukup terjamin dan memastikan menyeimbangkan pekerjaan
dengan keluarga dan memastikan bahwa beban pekerjaan tidak melebihi batas.
Pangarso & Ramadhyanti (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Eka et al. (2016)
menyatakan hasil dari penelitiannya bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Telkom
Indonesia Witel Jatim. Sentosa & Riana (2018) menyatakan lingkungan kerja non
fissk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai di dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada.

Hasil hipotesis dalam penélitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan kata
lain apabila motivasi intrinsik meningkat maka kepuasan karyawan PT. Wibisana
Marine Adventure akan semakin meningkat. Sehingga hipotesis ketiga diterima.
motivasi dalam cangkupannya secara intrinsik dan ekstrinsik merupakan faktor
penting dalam menentukan kepuasan dan kinerja karyawan. lbrahim & Brobbey
(2015) menyatakan tentang motivasi, dimana motivasi ini bersifat individual
karena kebutuhan individu berbeda-beda dan oleh karena itu harus ditargetkan
pada kebutuhan individu dan kelompok secara intrinslk yang akan lebih
memuaskan karyawan dalam bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Guritno &
Prabowo (2016) menyatakan bahwa dalam penelitiannya pada karyawan PT
JHOS GF Semarang bahwa semakin tinggi motivas instrinsik yang dimiliki
karyawvan makan akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan terhadap
pekerjaannya. Sariningtyas (2016), menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif
antara motivasi intrinsik terhadap kepuasan kerja. Taufig (2016) menyatakan
bahwa motivas intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Sentosa & Riana (2018) dalam penelitiannya menyatakan Motivas intrinsik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai di
dinas pendapatan Daerah Badung Mangusada. Widyaputra & Dewi (2018) dalam
penelitiannya menunjukan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Ha ini menunjukan bahwa pemberian
motivas intringk yang baik kepada karyawan dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan terhadap perusahaaannya

Implikasi teoritis dari hasil penelitin ini memberikan bukti pada
pengembangan ilmu perilaku keorganisasian dan sumber daya manusia khususnya
mengenai lingkungan kerja non fisik, motivasi intrinsik dan kepuasan kerja.
Selain itu hasil penelitian ini secara praktis dapat menjadi salah satu acuan bagi
peneliti lainnnya yang ingin meneliti mengenai lingkungan kerja non fisik,
motivasi intringk dan kepuasan kerja. Secara teoritis penelitian ini juga
memberikan pemahaman bahwa lingkungan kerja non fisik dan motivasi intrinsik
secara nyata dapat meningkatkan kepuasan kerja, ketika lingkungan kerja non
fisk yang diperoleh oleh karyawan meningkatkan motivas intrinsik, maka
motivasi intrinsik yang dirasakan oleh karyawan menjadi semakin kuat sehingga
berpotensi meningkatkan kepuasan kerja
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SIMPULAN

Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik. Hal ini menunjukkan bahwa jika penerapan lingkungan kerja
non fisik semakin balk maka motivas intrinsik karyawan menjadi semakin
meningkat pula. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jika penerapan lingkungan
kerja non fisik semakin baik maka kepuasan kerja karyawan menjadi semakin
meningkat pula. Motivas intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jika penerapan motivas intrinsik
semakin baik maka kepuasan kerja karyawan menjadi semakin meningkat pula.

PT. Wibisana Marine Adventure sebaiknya dapat lebih memperhatikan
pentingnya memberikan penghargaan untuk mengenali prestasi kerja karyawan.
Pimpinan hendaknya mampu memberikan sebuah penghargaan atas prestasi kerja
yang telah dicapa karyawannya, dalam ha ini guna meningkatkan motivas
karyawan dalam bekerja. Karena dengan meningkatnya motivas kerja karyawan
akan memberikan timbal balik terhadap kepuasan kerja karyawan. PT. Wibisana
Marine Adventure sebaiknya dapat lebih memperhatikan pentingnya memberikan
promosi untuk kinerja karyawan. Beberapa karyawan masih merasa pimpinan
belum mampu memberikan promos atas kinerja yang diberikan karyawan.
Karena promosi yang diberikan kepada karyawan merupakan salah satu imbalan
non financial. PT. Wibisana Marine Adventure sebaiknya dapat Iebih
memperhatikan dan memberikan dorongan serta memberikan solusi kepada
karyawannya yang belum merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya.
Beberapa karyawan masih belum merasa puas terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Pemimpin dapat melakukan pendekatan terhadap karyawannya
agar dapat memberikan motivasi yang tepat kepada karyawan, dengan demikian
karyawan dapat merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya.
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